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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi gas sulfur dioksida (SO2)
dari aktivitas transportasi dan hubungannya dengan karakteristik lalu lintas,
kecepatan angin dan sudut dating angin dominan terhadap jalan, serta memetakan
disperse konsentrasi gas SO2 di Kota Padang. Metode analisis gas SO2 adalah
pararosanilin menggunakan spektrofotometer. Sampling gas SO2 dilakukan di tiga
titik lokasiyang akan mewakili perubahan sudut datang angin dominan terhadap
jalan, yaitu pada sudut 00berada di Jl. A. Yani, sudut 300 di Jl. Andalas dan sudut
600 di Jl. Prof. Dr. Hamka. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi gas SO2

tertinggi berada di Jl. Prof. Dr. Hamka sebesar 166,62 µg/Nm3 dan konsentrasi
terendah berada di Jl. A. Yani sebesar 7,97 µg/Nm3. Peningkatan volume lalu
lintas dan kepadatan lalu lintas memiliki hubungan berbanding lurus dengan
meningkatnya konsentrasi SO2, sedangkan kecepatan angin dan kecepatan lalu
lintas memiliki hubungan berbanding terbalik dengan peningkatan konsentrasi gas
SO2. Penurunan konsentrasi gas SO2 pada kepadatan lalu lintas dari α = 900-
600sebesar 28%, α = 600 - 300sebesar 39%, α = 300 - 00 sebesar 53%. Pemetaan
disperse menunjukkan penyebaran gas SO2 di Kota Padang masih dalam batas
toleransi untuk diterima oleh reseptor.
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